BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Peneliti dapat menyimpulkan berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas
pada pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulannya yaitu terdapat pengaruh
metode pembelajaran sains sederhana terhadap kemampuan kognitif anak usia 4-5
tahun, yang dibuktikan dengan uji normalitas hasil pretest sebesar 0,757, selanjutnya
uji normalitas hasil posttest 0,147 . Untuk pengujian hipotesis diperoleh hasil dari t
hitung yakni 39,528 dan t tabel 2,1009. Hasil ini menunjukan t hitung > t tabel
dengan o 0,05 yang berarti hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.

Dalam kegiatan media pembelajaran sains terhadap kemampuan kognitif
anak, anak dapat mengetahui nilai-nilai edukasi dari media sanis yang di terapakan
dan terdapat pengaruh penigkatan kemampuan kognitif anak tersebut, ialah shb :

1. Meniup balon tanpa di tiup, nilai edukasinya anak dapat mengetahui
bahwa perasan lemon/air cuka bereaksi dengan soda kue dan akan menghasilkan gas
karbondioksida. gas inilah yang menyebabkan balon mengembang. semaikn banyak
gas karbondioksida yang terbentuk, tekananya semaikin menigkat dan balon semakin
mengembang. dan tidak semua anak bisa mengetahui bahwa air cuka dan soda kue
dapat mengembangkan balon tanpa di tiup oleh mulut, dan hanya anak yang
mendapakan pembelajaran sains yang dapat mengetahuinya.

2. Gelembung warna, nilai edukasinya anak dapat mengetahui bahwa larutan
sabun membentuk kulit elastis di sekelilingi udara, udara terperangkap dalam kulit
elastis tersebut, sehingga menghasilkan gelembung udara. dan tidak semua anak bisa
mengetahui bahwa sabun detergen bisa menghasilkan gelembung warna yang indah
dari beberapa warna, dan hanya anak yang mendapatkan pembelajaran sains yang
dapat mengetahuinya.

3. Timbangan Udara, nilai edukasinya anak dapat mengetahui bahwa

meskipun tidak terlihat oleh mata, udara memiliki berat. Pembelajran ini bisa di



lanjutkan dengan menimbang balon berisi udara. di sini akan di ketahui oleh anak
bahwa udara bisa ti timbang dengan cara timbangan udara melalui balon tersebut. dan
tidak semua anak mengetahui cara bagaimana menimbang udara tersebut, dan hanya
anak yang mendapatkan pembelajaran sains yang dapat mengetahuinya.

4. Membandingkan berat benda, nilai edukasinya anak dapat mengetahui
bahwa benda bermuatan listrik lebih cepat menarik benda ringan. dan merica lebih
ringan daripada garam, sehingga merica akan melompat ke arah balon terlebih dahulu
di bandingkan garam. dan tidak semua anak mengetahui bahwa garam lebih berat
daripada merica, dan hanya anak yang mendapatkan pembelajaran sains yang dapat
mengetahuinya.

5.2 Saran

Peneliti berinisiasiberdasarkan hasil simpulan diatas, maka yang menjadi
saran didalam penelitian ini yakni sebagai berikut.

1. Melalui penelitian ini diharapkan guru TK Mutiara Laut Desa Oluhuta
Kecamatan Kabila Bone dapat memperdalam pengetahuannya dalam
penggunaan metode pembelajaran sains sederhana, yang dapat membantu
dalam proses pembelajaran lebih bermanfaat terhadap anak, sehingga
dapat berpengaruh terhadap kognitif yang lebih baik.

2. Mengingat model pembelajaran sains sederhana dapat membantu dalan
meningkatkan kemampuan anak, maka disarankan pada guru agar dalam
proses pembelajarannya dapat menerapkan model ini sesuai langkah-
langkah pembelajaran.

3. Mengingat model pembelajaran metode sains sederhana adalah salah satu
model yang menggunakan pendekatan dalam proses pembelajaran, maka
diharapkan dapat membantu dalam memberikan masukan terhadap
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini dalam usaha perbaikan proses
pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan kualitas Pendidikan
Anak Usia Dini.
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